
44 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad R., Nurmawanti K. G. & Kodir A. 2021. Air Dan Konflik: Studi 

Ketersediaan Sumber Daya Air Di Kawasan Taman Nasional Komodo. 

Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora, 10(2), 337-350. 

Amalia G. 2014. Analisis Potensi Pengembangan Obyek Wisata Pantai Di 

Kecamatan Singkawang Selatan Kota Singkawang Provinsi Kalimantan 

Barat. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Jawa Tengah, 

Indonesia. 

Arifta Budi M. & Purbayu Budi Santoso. 2013. Analisis Permintaan Obyek Wisata 

Masjid Agung Semarang. Diponegoro Journal Of Economics, 2(2) 1-15. 

[Dirjen PHKA] Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan Dan Konservasi Alam. 

2003. Pedoman Analisis Daerah Operasi Objek Dan Daya Tarik Wisata 

Alam (Adoodtwa). Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan Dan Konservasi 

Alam. Bogor, Indonesia 

Dwiputra R. 2013. Preferensi Wisatawan Terhadap Sarana Dan Prasarana Wisata 

Di Kawasan Alam Erupsi Merapi. Jurnal Perencanaan Wilayah Dan Kota, 

24 (1): 36. 

Fausiah. 2018. Analisis Kelayakan Potensi Ekowisata Hutan Mangrove Matalalang 

Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. Skripsi. 

Flamin A. & Asnaryati. 2013. Potensi Ekowisata Dan Strategi Pengembangan 

Tahura Nipa-Nipa, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Jurnal Penelitian 

Kehutanan Wallace, 2(2):154-168. 

Gatut L Budiono. 2010. Kepuasan Wisatawan. ANDI, Yogyakarta, Indonesia. 

Ghani K. A. 2010. Ecotourism Venture Project, Bandung, Indonesia: Junghuhn 

Archaeology Site 

Ginting I. A., Panata P., & Rahmawati. 2015. Penilaian Dan Pengembangan Potensi 

Objek Dan Daya Tarik Wisata Alam Di Taman Wisata Alam (TWA) 

Sibolangit. Universitas Sumatera Utara, Medan, Indonesia. Peronema 

Forestry Science Journal. 

Harahap, M. 2018. Tanggapan Pengunjung Terhadap Fasilitas Objek Wisata 

Rumah Batu Serombou Di Kabupaten Rokan hulu. Jurnal Organisasi Dan 

Manajemen, 5(1):1-8. 

Hari Iskandar & Imam Ardiansyah. 2022. Analisis Potensi Ekowisata Di Taman 

Wisata Alam Gunung Pancar Dengan Metode Analisis Ado-odtwa. Jurnal 

Inovasi Penelitian, 2(8):2621-2630. 

Ibrahim H. M. 2003. Studi Kelayakan Bisnis. Edisi Revisi. Rineka Cipta, Jakarta, 

Indonesia. 

Intan Maharani 2016. Analisis Kelayakan Potensi Ekowisata Pada Kawasan Wisata 

Alam Bungi Kecamatan Kokalukuna Kota Baubau. Skripsi, Fakultas 

Kehutanan Dan Ilmu Lingkungan, Universitas Haluoleo, Indonesia. 



45 

 

Instruksi Dalam Negeri No. 14/1988 Tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Di 

Wilayah Perkotaan. 

I Nyoman Sukma Arida. 2017. Ekowisata Pengembangan, Partisipasi Lokal Dan 

Tantangan Ekowisata. Bali, Indonesia: Cakra Press. 

Johan Suwinto. 2011. Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis. Graha Ilmu, 

Yogyakarta, Indonesia. 

Keputusan Bupati Batang Hari No. 94 Tahun 2018 Tentang Penetapan Kawasan 

Objek Wisata Di Kabupaten Batang Hari. 

Kursudi R. & H. Kartodihardjo. 2010. Strategi Pengembangan Ekowisata Di 

Kabupaten Kepulauan Yapen Provinsi Papua. JMHT. 16(3):148-154. 

Kusmayadi & Sugiarto, E. 2000. Metodologi Penelitian Dalam Bidang Hindu 

Kepariwisataan. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, Indonesia. 

Kövári I. D. 2011. Safety And Security In The Age Of Global Tourism (The 

Changing Role And Conception Of Safety And Security In Tourism). 

Journal Agroinform Publishing House, Budapest. 

Lexy J. Moleong 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. PT. Remaja 

Rosdakarya, Bandung, Indonesia. 

Modjanggo, F. 2015. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Pengunjung Ke 

Objek Wisata Pantai Suri. Jurnal Sulawesi Tengah: Universitas Tadulako. 

Muhammad Fikri Fani Ansori, Khairun Nisa & Asysyifa 2020. Analisis Kelayakan 

Objek Wisata Air Terjun Seratak Di Desa Teluk Masjid Kabupaten 

Kotabaru Kalimantan Selatan. Jurnal Sylva Science, 03(2):403-411. 

Muhammad Rahmat Alkahfi Zulkarnain. 2022. Analisis Kelayakan Wisata Alam 

Bukit Sulap Taman Nasional Kerinci Seblat Kota Lubuklinggau Provinsi 

Sumatera Selatan. Skripsi, Fakultas Pertanian, Universitas Jambi, Jambi, 

Indonesia. 

Muhammad Ryan Pratama. 2023. Komunikasi Pribadi. Muara Bulian, Jambi, 

Indonesia 

Muhammad Syahril. 2023. Komunikasi Pribadi. Muara Bulian, Jambi, Indonesia 

Murti. 2013. Persepsi Wisatawan Terhadap Pengembangan Obyek Wisata Batang 

Dolphin Center. Jurnal Bumi Indonesia, 2(2). 

Nugroho, I. 2011. Ekowisata Dan Pengembangan Berkelanjutan. Yogyakarta, 

Indonesia: Pustaka Belajar. 

O'brien James A. 2005. Pengantar Sistem Informasi. Jakarta, Indonesia: Salemba 

Empat, Jakarta, Indonesia 

Pp No. 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 

Nasional Tahun 2010-2025 [JDIH BPK RI]. 

Pratomo. 2004. Formulasi Strategi Pengembangan Ekowisata Di Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango. Tesis, Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor, 

Bogor, Indonesia. 



46 

 

Siswantoro, H. 2012. Peraturan Pemerintah No. 68 Tahun 1998 Tentang Kawasan 

Suaka Alam Dan Kawasan Pelestarian Alam. Tesis : Kajian Daya Dukung 

Lingkungan Wisata Alam Taman Wisata Alam Grojongan Sewu Kabupaten 

Karanganyar. Program Pascasarjana Universitas Diponegoro. Semarang. 

Sirait SM. 2015. Kajian Daya Dukung Lingkungan Kegiatan Wisata Bahari Di 

Resort Pengelolaan Wilayah Pulau Harapan Taman Nasional Kepulauan 

Seribu. Tesis, Universitas Padjajaran, Bandung, Indonesia. 

Subagyo A. 2007. Studi Kelayakan Dan Aplikasi. PT. Elex Media Komputindo, 

Jakarta, Indonesia. 

Subanti S. 2011. Analisis Permintaan Pariwisata Di Kabupaten Semarang (Studi 

Empiris Di Obyek Wisata Alam Dan Sejarah). Doctoral Dissertation, 

Program Pascasarjana Universitas Diponegoro. 

Sudipa N. Mahendra M S., Adnyana W. S., & Pujaastawa 2020. Status Kualitas Air 

Di Kawasan Pariwisata Nusa Penida. Jurnal Ecotrophic, 14(2), 181-189. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D. Alfabeta, Bandung, 

Indonesia. 

Suwantoro. 2004. Dasar-Dasar Pariwisata. Andi Yogyakarta, Yogyakarta, 

Indonesia. 

TIES (The International Ecotourism Society). 2006. Fact Sheet: Global 

Ecotourism. Updated Edition, September 2006. Www.Ecotourism.Org. 

(diakses Desember 2022) 

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa. 1988. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta Indonesia. 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan, Penyelenggaraan 

Perlindungan Hutan Dan Konservasi Alam. 

UNEP & UNWTO. 2004. Making Tourism More Sustainable - A Guide For Policy 

Makers. World Tourism Organization. 

Warpani. 2007. Pariwisata Dalam Tata Ruang Wilayah. ITB Press, Bandung, 

Indonesia. 

Weaver, D. 2001. Ecotourism. Australia: John Wiley And Sons Australia, Ltd. 

Wiradi. 2006. Analisis Sosial. Yayasan Akatiga, Bandung, Indonesia. 

Yan Nainggolan, Eni Suheti & Ambar Tri Ratnaningsih. 2019. Analisis Kelayakan 

Potensi Ekowisata Di Kawasan Penyangga Tahura Sultan Syarif Hasyim 

Kelurahan Minas Jaya. Wahana Foresta: Jurnal Kehutanan., 14(2):73-84. 

Yoeti. O. A. 2000. Ekowisata Pariwisata Berwawasan Lingkungan Hidup. PT. 

Pertja Jakarta. Jakarta, Indonesia 

Yoeti O. A. 2008. Ekonomi Pariwisata: Introduksi Dan Implementasi. Buku 

Kompas, Jakarta, Indonesia 



47 

 

Zeanuri, M. 2012. Perencanaan Strategis Kepariwisataan Daerah; Konsep Dan 

Aplikasi. E-Gov Publishing Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


